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Mediapsi

Catatan Kaki (Footnote)

(A)

(B)

Prinsip Umum
(Al). Catatan Kaki adalah catatan ringkas yang memberikan informasi tambahan berkaitan

dengan isi maupun hak-cipta atau copyright.

(A2). Catatan Kaki yang berkaitan dengan isi berfungsi melengkapi atau memperjelas
informasi subtantif dalam teks atau tulisan, dan bukannya menambahkan informasi yang
tidak relevan dan tidak penting.

(A3). Catatan Kaki yang berkaitan dengan hak-cipta diperlukan ketika penulis melakukan
pengutipan yang panjang dan/atau mereproduksi aitem-aitem skala atau tes di dalam teks.

Penomoran dan Format

(B1). Penomoran Catatan Kaki diberikan di dalam teks, yang selanjutnya dijelaskan di
bawah halaman teks atau di halaman tersendiri setelah halaman Daftar Pustaka (dalam
bagian ini, Catatan Kaki ditulis dengan huruf tebal dan ditempatkan di tengah atas).

(B2). Penomoran Catatan Kaki menggunakan angka Arab, di tulis di atas (superscript), dan
harus disusun secara berurutan. Catatan Kaki yang disebutkan di dalam teks diidentifikasi
dengan cara menyebutkan nomorny (misalnya: Sebagaimana bisa dilihat pada Catatan
Kaki 2).

(B3). Penomoran Catatan Kaki di dalam teks ditulis mendahului tanda pisah (—), jika ada,
dan setelah tanda titik di akhir kalimat, tanpa memberikan space antara tanda pisah, tanda
titik, dan nomor Catatan Kaki.

(B4). Penomoran Catatan Kaki di halaman sendiri setelah Daftar Pustaka didahului dengan
nomor Catatan Kaki yang ditulis secara superscript, diikuti dengan space dan teks yang

mengikutinya.

CONTOH:

DI DALAM TEKS:
Sejumlah riset telah menguji konsep competitive victimhood—beberapa tahun yang
lalu'—dan menemukan perannya sebagai penghambat perdamaian. antarkelompok.?
DI HALAMAN SENDIRI SETELAH DAFTAR PUSTAKA:

Catatan Kaki
! Review literatur yang lebih mendalam bisa dilihat pada Young dan Sullivan (2016).
2 Contoh terbaru bisa dilihat dalam hasil riset oleh Mashuri dkk. (2018).




